
11. Oleh Paulus Allah mengadakan mujizat-mujizat
yang luar biasa,

12. bahkan orang membawa saputangan atau kain
yang pernah dipakai oleh Paulus dan
meletakkannya atas orang-orang sakit, maka
lenyaplah penyakit mereka dan keluarlah roh-roh
jahat.

13. Juga beberapa tukang jampi Yahudi, yang
berjalan keliling di negeri itu, mencoba menyebut
nama Tuhan Yesus atas mereka yang kerasukan
roh jahat dengan berseru, katanya: "Aku
menyumpahi kamu demi nama Yesus yang
diberitakan oleh Paulus."

14. Mereka yang melakukan hal itu ialah tujuh
orang anak dari seorang imam kepala Yahudi yang
bernama Skewa.

15. Tetapi roh jahat itu menjawab: "Yesus aku kenal,
dan Paulus aku ketahui, tetapi kamu, siapakah
kamu ?"

16. Dan orang yang dirasuk roh jahat itu menerpa
mereka dan menggagahi mereka semua dan
mengalahkannya, sehingga mereka lari dari rumah
orang itu dengan telanjang dan luka-luka.

17. Hal itu diketahui oleh seluruh penduduk Efesus,
baik orang Yahudi maupun orang Yunani, maka
ketakutanlah mereka semua dan makin masyhurlah
nama Tuhan Yesus.

18. Banyak di antara mereka yang telah menjadi
percaya, datang dan mengaku di muka umum,
bahwa mereka pernah turut melakukan perbuatan-
perbuatan seperti itu.

19. Banyak juga di antara mereka, yang pernah
melakukan sihir, mengumpulkan kitab-kitabnya lalu
membakarnya di depan mata semua orang. Nilai
kitab-kitab itu ditaksir lima puluh ribu uang perak.

20. Dengan jalan ini makin tersiarlah firman Tuhan
dan makin berkuasa.

KITAB BACAAN

Kisah Para Rasul 19 : 11 - 20

“Hal itu diketahui oleh seluruh penduduk Efesus, baik orang Yahudi maupun orang Yunani, maka
ketakutanlah mereka semua dan makin masyhurlah nama Tuhan Yesus.” - Kisah Para Rasul 19 : 17

PERTANYAAN & JAWABAN
1. Siapakah Skewa? 
Mereka merupakan anak-anak imam kepala Yahudi (Ayat 14).

2.  Apakah yang dilakukan oleh mereka? 
Mereka mencoba mengusir yang kerasukan roh jahat dengan berseru, katanya: ”Aku menyumpahi kamu
demi nama Yesus yang diberitakan oleh Paulus.” (Ayat 13)

Aplikasi
Kita sebagai anak anak yang telah percaya kepada Tuhan, kita tidak boleh menggunakan kuasa

dan nama Tuhan dengan sembarangan. Bukan artinya ketika kita sudah percaya Tuhan kita dapat
menggunakan secara semena-mena, karena nama Tuhan itu kudus.


